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<div style="text-align: justify;"><span>Posyandu merupakan sebuah upaya kesehatan bersumberdaya
masyarakat (UKBM) yang didirikan sebagal bagian dari strategi pelayanan kesehatan primer yang bertujuan
untuk memajukan kesehatan ibu dan anak di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti faktor-
faktor yang berhubungan dengan keaktifan Posyandu aktif di Jakarta Barat tahun 2022, yaitu faktor kader
(pendidikan dan insentif), faktor Puskesmas (pendampingan tenaga kesehatan dan pembinaan), faktor
masyarakat (pekerjaan ibu dan partisipasi masyarakat) dan faktor pemangku kepentingan (aparat kelurahan
dan kelompok sosial). Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan purposive case study
di Kecamatan terpilih dan menggunakan data kualitatif yang diperoleh dari focus group discussion (FGD)
dan wawancara mendalam serta telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara faktor kader, faktor pekerjaan ibu, pembinaan aparat kelurahan dengan keaktifan Posyandu dan
terdapat hubungan antara faktor Puskesmas, faktor partisipasi masyarakat, dukungan kelompok sosial
dengan keaktifan Posyandu. K eaktifan Posyandu berdasarkan data Komdat K emenkes belum
menggambarkan kondisi riil di lapangan, terutamaterkait jumlah kader. Pelaksanaan Posyandu di Jakarta
Barat mendapat dukungan dari Bidan Praktek Mandiri dan kerjasama dengan kader kesehatan lain seperti
kader Dasawisma dan kader Jumantik.</span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span>Posyandu (integrated health post) is one of community based primary health care with its
goal to improve maternal dan child health in Indonesia. The purpose of this reasearch is to examine factors
related to Posyandu& rsgquo;s activity in Jakarta Barat in 2022 including cadre (education dan incentive),
Puskesmas (health workers assistance and coaching), community (targeted mother& rsquo;s employment and
community participation), and stakeholder (local government and group& rsquo;s support). Thisresearch isa
non experimental research with purposive case study design using qualitative data collected by focus group
discussion, in-depth interview and document review. This study showed that cadre& rsquo;s factor,

mother& rsquo;s employment and local goverments are not related to Posyandu& rsquo;s activity, whereas
Puskesmas, community participation and group& rsquo;s support are related to Posyandu& rsquo;s activity in
Jakarta Barat in 2022. Posyandu& rsquo;s activity data based on Komdat Ministry of Health is not
representing the actual condition of Posyandué& rsquo;s activity mainly in cadre& rsquo;s criteria. Posyandu
in Jakarta Barat has been supported by independent midwives and other health cadres. </span></div>
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